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ABSTRAK

Kakao adalah salah satu komoditas andalan perkebunan yang penting bagi perekonomian
nasional, menjadi salah satu sumber devisa negara serta penyedia lapangan pekerjaan. Plant
Growth Promoting Rhizobacteria merupakan sekumpulan bakteri yang berasal dari rhizosper

tanaman yang dapat dipindahkan dari habitat aslinya ke habitat lain. Pupuk kandang
merupakan pupuk organik yang berasal dari feses hewan seperti sapi, kambing, ayam atau
hewan lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi
PGPR akar bambu pada berbagai jenis media tanam terhadap pertumbuhan bibit tanaman
kakao. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Tettikenrarae, Kecamatan Marioriwawo,
Kabupaten Soppeng Propinsi Sulawesi Selatan. Berlangsung pada Maret - Juni 2023.
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk percobaan faktorial dua faktor yang disusun berdasarkan
Rancangan Acak Kelompok. Faktor pertama terdiri atas lima taraf konsentrasi Plant Growth
Promoting Rhizobacteria yaitu: 0, 15, 30, 45, 60 ml. Faktor kedua adalah jenis media tanam
terdiri atas 3 taraf yaitu: Pupuk kandang (ayam, sapi dan kambing). Hasil penelitian
menunjukkan interaksi antara Plant Growth Promoting Rhizobacteria dengan media tanam
pupuk kandang memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap rata-rata tinggi tanaman 48,67
cm, panjang akar 22,33 cm dan bobot akar 4,33 g bibit kakao.

Kata kunci: Kakao, Plant Growth Promoting Rhizobacteria, pupuk kandang.

ABSTRACT

Cocoa is one of the mainstay commodities of plantations that are important for the
national economy, becoming one of the country's foreign exchange sources and providers of
employment. Plant Growth Promoting Rhizobacteria is a collection of bacteria derived from
plant rhizospers that can be moved from their natural habitat to other habitats. Manure is
organic fertilizer derived from the feces of animals such as cows, goats, chickens or other
animals. This research aims to determine the effect of various concentrations of bamboo root
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PGPR on various types of planting media on the growth of cocoa plant seeds. This research
was conducted in Tettikenrarae Village, Marioriwawo District, Soppeng Regency, South
Sulawesi Province. This research take place in March - June 2023. It is carried out in the form
of two-factor factorial experiments arranged based on Group Random Design. The first factor
consists of five levels of Plant Growth Promoting Rhizobacteria concentration, namely: 0, 15,
30, 45, 60 ml. The second factor is the type of planting media consisting of 3 levels, namely:
Fertilizer (chickens, cows, and goats). The research result shows that the interaction between
Plant Growth Promoting Rhizobacteria and manure planting media has a better influence on
the average plant height of 48,67 cm, root length of 22,33 cm and root weight of 4,33 g cocoa

seedlings.

Keywords: Cocoa, Manure, Plant Growth Promoting Rhizobacteria

PENDAHULUAN

Kakao (Theobroma cacao L.)
adalah salah satu komoditas andalan per-
kebunan yang keberadaannya relatif
penting bagi perekonomian nasional,
khususnya menjadi sumber pendapatan,
devisa negara serta penyedia lapangan
kerja. Bahan standar olahan cokelat ini
sekarang menjadi penyumbang devisa
negara setiap tahunnya, karena merupakan
salah satu komoditas ekspor yang banyak
digeluti masyarakat luas.

Salah satu kendala yang dihadapi
dalam peningkatan produksi kakao ialah
rendahnya kualitas dan kuantitas bibit.
Padahal, program revitalisasi perkebunan
kakao memerlukan bibit kakao hingga 75
juta bibit per tahun untuk mendukung
pengembangan areal seluas 200.000 ha
(Nappu dkk., 2014).

Tanaman kakao biasanya
dikembangbiakkan dengan cara dibibitkan
dalam polybag. Namun, tidak sedikit dari
petani di Indonesia mengalami kegagalan
dalam pembibitan karena kesalahan dalam
cara budidaya terlebih khusus dalam

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM

pemberian nutrisi atau pemupukan bibit
dan ketersediaan bahan organik dalam
tanah yang sangat rendah, oleh karena itu
perlu dicari suatu upaya yang dapat
meningkatkan ketersediaan hara dalam
tanah tersebut.

Upaya yang dapat ditempuh untuk
memperbaiki kesuburan tanah terutama
dalam hal meningkatkan ketersediaan hara
adalah dengan jalan menambahkan bahan
pupuk baik organik maupun anorganik
yang bertujuan untuk meningkatkan
produksi tanaman secara optimal.

Salah satu pupuk organik yang
dapat digunakan dan efektif dalam
memenuhi kebutuhan unsur hara bagi
tanaman adalah pemberian/pemanfaatan
Plant Growth Promoting Rhizobacteria
(PGPR) atau dalam bahasa sehari-hari
disebut pemanfaatan pemacu pertumbuhan
tanaman menggunakan bakteri dari akar.
PGPR merupakan sekumpulan bakteri yang
berasal dari rhizosper tanaman dan dapat
dipindahkan dari habitat aslinya ke habitat
lain baik secara langsung maupun melalui
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manipulasi terlebih dahulu. Pada habitat
baru bakteri ini dapat berfungsi sama
baiknya dengan habitat sebelumnya asalkan
syarat tumbuh terpenuhi (Widodo, 2006).

Salah Satu akar tanaman yang dapat
di gunakan sebagai PGPR adalah akar
bambu. Bakteri endofit yang terdapat pada
akar bambu mengkolonisasi jaringan akar
akan mudah menginfeksi jaringan tanaman
yang lain, sehingga kolonisasi dapat
muncul pada beberapa bagian tanaman
(Kandel dkk., 2017).

Berdasarkan ~ penelitian  yang
dilakukan oleh (Januar, 2019), pemberian
PGPR akar bambu pada bibit kakao dengan
dosis 30 ml/liter air memberikan hasil yang
lebih baik dibandingkan dengan kontrol.
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
dosis yang paling cocok pada bibit kakao
dengan menggunakan PGPR akar bambu.

TUJUAN DAN KEGUNAAN

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengetahui pengaruh berbagai konsentrasi
plant growth promoting rhizobacteria akar
bambu pada berbagai jenis media tanam
terhadap pertumbuhan bibit tanaman
kakao.

Hasil penelitian ini diharapkan
dapat bermanfaat untuk menjadi acuan
petani dan peneliti dalam hal penggunaan
PGPR akar bambu dan media tanam yang
tepat pada bibit tanaman kakao, serta
sebagai bahan pembanding untuk penelitian
selanjutnya.

METODE PENELITIAN
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Penelitian ini dilaksanakan dalam
bentuk percobaan faktorial dua faktor yang
disusun  menurut Rancangan  Acak
Kelompok (RAK). Faktor pertama terdiri
atas lima taraf perlakuan konsentrasi PGPR
(P), yaitu:

Po = 0 ml (kontrol)
P;=15ml. L? air
P, =30 ml. L1 air
P3=45ml. L*air
P4 =60 ml. L?air

Faktor kedua adalah perlakuan
berbagai jenis media tanam (M), yang
terdiri atas 3 taraf perlakuan dan
dicampur tanah & pasir dengan
perbandingan 1:1:1.

M1: Pupuk kandang Ayam
M2: Pupuk kandang Sapi
M3: Pupuk kandang Kambing

Setiap perlakuan diulang tiga kali
dan masing-masing terdapat tiga ulangan,
sehingga seluruhnya terdapat 135unit
penelitian yang berisi satu bibit tanaman
kakao. Adapun model matematik penelitian
menurut  Sastrosupadi  (2000), adalah
sebagai berikut:
Yijk=p+ai+Bj+eij,(1=1,2,3,4,5,j
=1,2,3).

Yijk : Respon tanaman yang diamati dari
perlakuan ke-i dan ulangan ke-j. u :
Nilai tengah umum

u - Nilai tengah umum

ai : Pengaruh perlakuan ke-i

B] : Pengaruh kelompok ke-j

ei :Pengaruh sisa (galat percobaan)
perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
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Hasil pengukuran peubah-peubah dari
penelitian ini dianalisis dengan asumsi
menyebar secara normal. Hasil analisis
keragaman yang menunjukkan pengaruh
nyata atau sangat nyata diuji lanjut dengan
Beda Nyata Jujur (BNJ) taraf a 0.05.

APLIKASI PERLAKUAN

Setelah bibit berumur satu minggu,
maka dilakukan penyiraman PGPR sesuali
dengan konsentrasi perlakuan. Pemberian
PGPR selanjutnya dilakukan dengan

HASIL
Tinggi Tanaman
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interval waktu satu kali dalam dua minggu.
Setiap polybag perlakuan disiram dengan
PGPR  sesuai dengan  konsentrasi
pengamatan.

PARAMETER PENGAMATAN
Pengamatan  dilakukan  setiap
minggu selama 3 bulan dengan parameter
pengamatan adalah tinggi tanaman (cm),
jumlah daun (helai), diameter batang (mm),
bobot batang dan daun (g), panjang akar
terpanjang (cm), jumlah akar (unit),

Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman bibit kakao (cm) dengan perlakuan PGPR dan media tanam

Konsentrasi PGPR Jenis Media Tanam (Pupuk Kandang) NP BNJ o

(ml. L1 air) Ayam (M1) Sapi (M2)  Kambing (M3) 0.05
0 (PO) 41.00 204 35,67 b, 42.99 be,
15 (P1) 37.33 5 40.67 39.33 ¢
30 (P2) 43.33 3 41.33 3 44.00 ¢, 5.28
45 (P3) 45.33 % 43.00 2 44.67
60 (P4) 40.67 %y 43.00 & 48.67 3

NP BNJ o 0.05

Ket: Nilai rata-rata yang diikuti atas huruf yang sama pada baris (a, b, c) atau kolom (x, y, z)
berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ o 0.05

Hasil uji BNJ taraf o 0.05 pada tabel
1 menunjukkan bahwa perlakuan P4M3
menghasilkan rata-rata tinggi tanaman bibit
kakao tertinggi yaitu 48.67 cm berbeda
tidak nyata dengan P2M1, P2M2, P3ML1,
P3M2 dan berbeda nyata dengan perlakuan

Jumlah Helai Daun

lainnya.  Perlakuan PGPR  dengan
konsentrasi 0 ml (kontrol) dan media tanam
pupuk kandang sapi (POM2) menunjukkan
tinggi tanaman bibit kakao terendah yaitu
35.67 cm dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya.

Tabel 2. Rata-rata jumlah helai daun tanaman kakao dengan perlakuan PGPR dan media tanam.
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. Jenis Media T Pupuk Kand
Konsentrasi PGPR enis Media Tanam (Pupuk Kandang) NP BNJ o
(ml. L air) Ayam - Sapi - Kambing oo oot 0.05
' (M1) (M2) (M3) '
0 (PO) 9 8 10 9b 2.02
is Media T Pupuk K
Konsentrasi PGPR Ayajrin's ;gl';: anaKrZr:]b:J:; andang) NP BNJ o
L ai - .
(m air) (M1) (M2) (M3) Rata-Rata 0.05
15 (P1) 9 10 10 10 ab
30 (P2) 11 11 11 11ab
45 (P3) 10 11 13 11 ab
60 (P4) 11 11 13 12 a
Rata-Rata 10a 10 a 11a
NP BNJ o 0.05 171

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti atas huruf yang sama pada baris (a, b, ¢) atau kolom
(X, Y, z) berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ o 0.05.

Hasil uji BNJ taraf o 0.05 pada tabel
2 menunjukkan bahwa perlakuan PGPR
dengan  konsentrasi 60 ml (P4)
menghasilkan rata-rata jumlah helai daun
tanaman bibit kakao tertinggi yaitu 12
helai, berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Hasil uji BNJ taraf o 0.05 pada
tabel 2 juga menunjukkan bahwa perlakuan
media tanam dengan menggunakan pupuk
kandang kambing menghasilkan rata-rata
jumlah helai daun tanaman bibit kakao

Diameter Batang

tertinggi yaitu 11 helai, berbeda tidak nyata
dengan perlakuan lainnya

Perlakuan PGPR dengan
konsentrasi 0 ml (PO) menunjukkan rata-
rata jumlah helai daun bibit kakao terendah
yaitu 9 helai dan berbeda nyata dengan
perlakuan lainnya. Perlakuan media tanam
pupuk kandang ayam (M1) dan perlakuan
media pupuk kandang sapi (M2)
menunjukkan rata-rata jumlah helai daun
bibit kakao terendah yaitu 10 helai dan
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
lainnya.

Tabel 3. Rata-rata diameter batang (cm) tanaman kakao dengan perlakuan PGPR dan media

tanam.
Konsentrasi PGPR Ay;;”'s Mgg;)a: Ta”aKrzn(]E?:;k Kandang) NP BNJ o
. L1 ai i _
(m air) (M1) (M2) (M3) Rata-Rata 0.05
0 (PO) 2.00 3.00 2.67 2.56 a 127
Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM 124
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15 (P1) 3.00 2.00 2.67 2.56 a
30 (P2) 2.67 2.33 2.67 2.56 a
45 (P3) 3.67 2.33 3.00 3.00a
60 (P4) 3.67 2.67 3.33 3.22a

. Jenis Media T Pupuk Kand

Konsentrasi PGPR Ayarre1ms gal';: anaKrzn(]b:Jrf’; andang) NP BNJ o

. L7 ai i _
(m air) (M1) (M2) (M3) Rata-Rata 0.05
Rata-Rata 3.00a 247 a 2.87a
NP BNJ a 0.05 1.07

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti atas huruf yang sama pada baris (a, b, c¢) atau kolom
(X, Y, z) berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ o 0.05.

Hasil uji BNJ taraf o 0.05 pada tabel
3 menunjukkan bahwa perlakuan PGPR
dengan  konsentrasi 60 ml  (P4)
menghasilkan rata-rata diameter batang
tanaman bibit kakao tertinggi yaitu 3.22
cm, tidak berbeda nyata dengan lainnya.

Perlakuan PGPR dengan
konsentrasi 0 ml (PO) menunjukkan rata-

rata diameter batang bibit kakao terendah
yaitu 2.56 cm dan tidak berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan media
tanam pupuk kandang sapi (M2)
menunjukkan rata-rata diameter batang
bibit kakao terendah yaitu 2.47 cm dan
tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

Panjang Akar
Tabel 4. Rata-rata panjang akar (cm) tanaman kakao dengan perlakuan PGPR dan media tanam.
Konsentrasi PGPR Jenis Media Tanam (Pupuk Kandang) NP BNJ o
(ml. L1 air) Ayam (M1) Sapi (M2)  Kambing (M3) 0.05
0 (PO) 20.00 2« 19.33 abc, 15.00 by
15 (P1) 18.00 3 15.67 % 18.00
30 (P2) 18.33 % 20.33 3, 18.33 2, 3.69
45 (P3) 21.33 3 17.67 be, 17.00 by
60 (P4) 20.00 & 22.33 3 21.00 &
NP BNJ o 0.05

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti atas huruf yang sama pada baris (a, b, c,) atau kolom
(X, Y, z) berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ o 0.05.
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Hasil uji BNJ taraf o 0.05 pada tabel
4 menunjukkan bahwa perlakuan interaksi
P4M2 menghasilkan rata-rata panjang akar
bibit kakao tertinggi yaitu 22.33 cm
berbeda tidak nyata dengan perlakuan
POM1, berbeda tidak nyata dengan
perlakuan P1M1, berbeda tidak nyata
dengan perlakuan P2M1, berbeda tidak
nyata dengan perlakuan P3M1, berbeda
tidak nyata dengan perlakuan P4M1 dan
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.

Bobot Batang dan Daun
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Perlakuan PGPR dengan
konsentrasi 0 ml (kontrol) dan media tanam
pupuk  kandang kambing  (POM3)
menunjukkan panjang akar bibit kakao
terendah yaitu 15.00 cm berbeda tidak
nyata dengan perlakuan PGPR dengan
konsentrasi 45 ml dan media tanam pupuk
kandang kambing (P3M3) dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

Tabel 5. Rata-rata bobot batang & daun (gram) tanaman kakao dengan perlakuan PGPR dan
media tanam.

Jenis Media Tanam (Pupuk Kandang)

Konsentrafi F.>GPR Ayam Sapi Kambing NP BNJ a

(ml. L air) (M1) (M2) (M3) Rata-Rata 0.05
0 (PO) 17.00 12.67 14.33 14.67 b
15 (P1) 21.33 14.00 19.00 18.11 ab
30 (P2) 20.67 21.00 20.67 20.78 a 4.77
45 (P3) 16.67 20.00 20.33 19.00 ab
60 (P4) 20.33 19.33 21.33 20.33a

Rata-Rata 19.20a 17.40a 19.13a

NP BNJ o 0.05 4.05

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti atas huruf yang sama pada baris (a, b, ¢) atau kolom
(X, Yy, 2) berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ o 0.05

Hasil uji BNJ taraf o 0.05 pada tabel Perlakuan PGPR dengan

5 menunjukkan bahwa perlakuan PGPR
dengan  konsentrasi 30 ml (P2)
menghasilkan rata-rata bobot batang &
daun tanaman bibit kakao tertinggi yaitu
20.78 gram, tidak berbeda nyata dengan
perlakuan PGPR dengan konsentrasi 60 ml
(P4) dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.
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konsentrasi 0 ml (PO) menunjukkan rata-
rata bobot batang & daun bibit kakao
terendah yaitu 14.67 gram berbeda nyata
dengan perlakuan lainnya. Perlakuan media
tanam pupuk kandang sapi (M2)
menunjukkan rata-rata bobot batang &
daun bibit kakao terendah yaitu 17.40 gram
dan tidak berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.
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Bobot Akar
Tabel 6. Rata-rata bobot akar (gram) tanaman kakao dengan perlakuan PGPR dan media tanam.
Konsentrasi Jenis Media Tanam (Pupuk Kandang) NP BNJ o
PGPR (ml) Ayam (M1) Sapi (M2)  Kambing (M3) 0.05
0 (PO) 3.00 & 4.00 3 2.67 by
15 (P1) 3.00 % 2.67 2, 2.33 5, 1.59
30 (P2) 3.00 & 2.33 0, 3.00 2°,
Konsentrasi PGPR Jenis MedlaT Tanam (Pl.JpUk Kandang) NP BNJ o
(ml. L air) Ayam Sapi - Kambing Rata-Rata 0.05
(M1) (M2) (M3)
45 (P3) 2.33 % 2.67 ®, 4.33 3
60 (P4) 3.33% 2.67 2 2.67 %
NP BNJ a 0.05 1.35

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti atas huruf yang sama pada baris (a, b, ¢) atau kolom
(X, Y, 2) berarti berbeda tidak nyata pada uji BNJ o 0.05.

Hasil uji BNJ taraf o 0.05 pada tabel
6 menunjukkan bahwa perlakuan interaksi
P3M3 menghasilkan rata-rata bobot akar
bibit kakao tertinggi yaitu 4,33 gram tidak
berbeda nyata dengan perlakuan POM1,
POM2, P1IM1, P2M1, P4AM1 dan berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya.

PEMBAHASAN

Hasil ~ penelitian  berdasarkan
analisis sidik ragam menunjukkan bahwa
perlakuan PGPR memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap panjang akar, jumlah
helai daun, panjang akar dan bobot batang
& daun. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Jeksen,
(2014) yang menyimpulkan bahwa
penambahan dosis PGPR secara signifikan
meningkatkan ~ pertumbuhan  tanaman
sebesar 5,26 %, jumlah daun sebesar 5,64
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Perlakuan P2M2  menunjukkan
bobot akar bibit kakao terendah yaitu 2.33
gram tidak berbeda nyata dengan perlakuan
PGPR konsentrasi 0 ml dan media tanam
pupuk kandang kambing (POM3), P1M3,
P4M3 dan berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya.

%, luas daun sebesar 8,36 %, dan diameter
batang sebesar 12,00 %. Diduga hal
tersebut dipengaruhi oleh  konsorium
bakteri yang terdapat di PGPR mengikat air
dan nutrisi dalam akar sehingga
pertumbuhan bibit kakao dapat tumbuh
secara maksimal.

Hasil analisa sidik ragam juga
menunjukkan bahwa media tanam pupuk
kandang juga memberikan pengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman. Hal tersebut
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diduga karena pupuk kandang mengandung
hara organik yang tinggi sehingga dapat
memaksimalkan  pertumbuhan  tinggi
tanaman kakao. Struktur, air, dan drainase
tanah yang sangat bergantung pada bahan
organik tanah memengaruhi perkembangan
tanaman. Jika  perakaran  tanaman
berkembang dengan baik, pertumbuhan
bagian tanaman lainnya juga akan baik
karena akar dapat menyerap air dan unsur
hara yang dibutuhkan tanaman (Nubriama
dkk., 2019).

Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa interaksi
perlakuan PGPR dengan media tanam
pupuk kandang memberikan pengaruh
nyata terhadap jumlah helai daun, diameter
batang, serta bobot batang dan daun. Hal
tersebut diduga karena ketersediaan unsur
hara dalam media tanam yang cukup dan
dibantu dengan mikroorganisme yang
terdapat dalam PGPR yang dapat
membantu menyerap air dan mengikat
nitrogen dalam tanah. Pengaruh pupuk
kandang terhadap pertumbuhan bibit kakao
memberikan pengatuh yang cukup baik.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hastuti dkk (2023) yang
menyatakan bahwa media tanah yang
terdiri dari pupuk kandang kambing
meningkatkan pertumbuhan bibit kakao.

Hasil analisis sidik ragam juga
menunjukkan bahwa interaksi antara
perlakuan PGPR dengan media tanam
pupuk kandang memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap tinggi, panjang akar
dan bobot akar bibit kakao. Hal tersebut
diduga disebabkan oleh ketersediaan hara
yang cukup dalam media tanam serta

Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian UIM

P -ISSN: 2962-3820
E-ISSN: 2962-777X

Irvan et al.

bakteri yang terkandung dalam PGPR
dapan mengikat hara dan air yang ada di
sekitar akar tanaman. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Irawan dkk, (2022) yang menyatakan
bahwa azobacter pada rhizo
bacteria dikenal sebagai agen
biologis untuk menfiksasi  nitrogen,
memiliki kemampuan untuk mengubah
nitrogen menjadi  amonium  dengan
menginduksi elektron dan protonasi gas
nitrogen. Dengan pemberian konsentrasi
PGPR, proses metabolisme dalam
pertumbuhan bibit kakao dapat
ditingkatkan, yang dapat mendorong
pertumbuhan vegetatif tinggi tanaman.
Bakteri PGPR dapat memberikan nutrisi
bagi tanaman karena dapat mengurai
mineral dalam tanah menjadi bentuk ionik
berupa senyawa kompleks sehingga lebih
mudah diserap oleh tanaman (Irawan dkk.,
2022).

Pertambahan jumlah panjang akar
dan bobot akar juga dipengaruhi oleh
kondisi media tanam yang lempung dan
subur, sehingga penambahan volume akar
bisa leluasa dan juga  otomatis
mempengaruhi bobot pada akar. Hal lain
yang diduga mempengaruhinya adalah
ketersediaan air yang cukup bagi tanaman.
Kandungan air tanah yang rendah dapat
menyebabkan konsentrasi unsur hara dalam
larutan tanah rendah. Oleh karena itu,
proses pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sangat dipengaruhi oleh jumlah air
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman,
termasuk bibit tanaman kakao (Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao, 2010).
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KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian
yang telah dilaksanakan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Plant growth promoting rhizobacteria
konsentrasi 60 ml. L air memberikan
pengaruh yang lebih baik terhadap
panjang akar (22.33 cm), jumlah helai
daun (13 helai), panjang akar (22.33
cm) serta bobot batang & daun 21.33
g) bibit kakao pada umur 12 minggu
setelah tanam (MST).

2. Jenis media tanam pupuk kandang
kambing memberikan pengaruh yang
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